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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah paaglikuantitatif. Adapun metode
penelitian yang dilakukan adalah eksperimen sequas( eksperiment). Jenis
penelitian ini dapat mengabaikan semua variabelg yeglevan yang tidak
mungkin terkontrol, misalnya motivasi dan lain sgdiaya, karena tidak mungkin
untuk mengontrol semua variabel kecuali beberap@ahel-variabel tersebut
(Panggabean, 1996: 34). Variabel bebas dalam panelini adalah model
pembelajaran kooperatif tipiink pair square (TPS) dan model pembelajaran
tradisional sedangkan variabel terikatnya adalal balajar pada ranah kognitif.
Sampel yang digunakan dipilih menurut pertimbanganentu dan data
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitsarg kemudian diolah

secara statistik untuk menguiji hipotesis.

B. Desain Penélitian

Desain penelitian yang dilakukan adaltching Pre Test Post Test Control
Group. Dalam desain ini, pengambilan kelompoknya tiddé&kdkan secara acak
penuh (Syaodih, 2008: 207). Desain ini menggunaiaa kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Keduahwgdok ini diberi tes awal
sebelum perlakuan. Kemudian kelompok eksperimereritian pembelajaran

dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS spg@ankelompok kontrol
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diberikan pembelajaran dengan model pembelajasalistonal. Setelah diberikan
perlakuan, kemudian kedua kelompok tersebut dibesi akhir. Agar desain
penelitian ini lebih jelas, maka dapat dilukiskada Tabel 3.1.

Tabd 3.1
Desain Penelitian

Kelompok Pre test Perlakuan | Post test

Eksperimen @ X1 O
Kontrol O X2 O,
Keterangan :
01 = Tes awalgretest)
X1 = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yagonegmapan
model pembelajaran kooperdijie TPS.
X, = Perlakuan terhadap kelompok kontrol yaitu psp@n model
pembelajaran tradisional.
O, = Tes akhirfost test)

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelisadangkan sampel adalah
sebagian atau wakil yang diteliti (Arikunto, 20A&0). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII di salah satuPSMgeri di kota Bandung tahun
ajaran 2010/2011 sebanyak sembilan kelas. Sedamsgkapel dalam penelitan ini
adalah dua kelas yang dipilih secgparposive sampling dari keseluruhan

populasi. Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel menurut
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pertimbangan tertentu (Syaodih, 2008: 254), dalaiirt pertimbangan tersebut
yaitu kedua kelas memiliki jadwal pelajaran ipakisdalam hari yang sama, dan
posisi kelas yang berdekatan. Sehingga sesuai deagamendasi guru tersebut,
maka sampel penelitian yang digunakan adalah Rélag\ sebagai kelompok

kontrol dan kelas VIl B sebagai kelompok eksperintamgan jumlah siswa

masing-masing kelas adalah 40 orang.

D. Prosedur dan Alur Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini dibagidd&am tiga tahapan yaitu

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Melakukan studi lapangan ke salah satu kelas dl8kek/ang akan dijadikan
lokasi penelitian. Hal ini dilakukan, untuk mendeiakondisi siswa dalam
populasi yang sama dan pembelajaran yang biadesailakan.

b. Membandingkan hasil studi lapangan dengan data liasil penelitian-
penelitian sebelumnya di sekolah lain di Bandungl idi dilakukan untuk
melihat kecenderungan kondisi siswa dalam pembalajdisika yang
biasanya dilakukan beserta dampaknya setelah meéngiembelajaran
tersebut.

c. Melakukan telaah kurikulum fisika SMP mengenai pgokmahasan yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian kinmteengetahui tujuan,
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang heinckgai.

d. Merumuskan masalah yang akan dikaji dalam perlitia
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Melakukan studi literatur terhadap buku, artikelnd@poran penelitian
mengenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS

Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pala@an penelitian.
Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru peltgaran fisika.
Membuat surat izin penelitian.

Menyusun instrumen penelitian dan mengkonsultaskankepada dosen
pembimbing untuk mendapatkan masukan sehingga dapambuat
instrumen penelitian yang layak untuk dipakai.

Melakukan judgment tes kepada dua dosen dan satu guru mata pelajaran
fisika yang mengajar di populasi penelitian.

Merevisi/memperbaiki instrumen tes sesuai dengamnsgpefpudgement
instrumen tes.

Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nikkrkérrakteristik sama
dengan sampel penelitian.

. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuéiliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehileygk dipakai untukpre
test danpost test serta memperbaiki instrumen penelitian.

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Ri), skenario
pembelajaran berdasarkan sintaks model pembelalaaperatif tipe TPS
kemudian mengkonsultasikan dengan dosen pembimtbfarg guru mata
pelajaran fisika untuk mendapatkan masukan sehimtpgmt menerapkan

pembelajaran dengan baik di kelas.
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0. Menyiapkan RPP dan skenario pembelajaran tradisiokemudian
mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing danmgata pelajaran fisika
untuk mendapatkan masukan sehingga dapat menergpdauelajaran
dengan baik di kelas.

p. Menyiapkan Lembar Kegitan siswa (LKS) yang berkaitlengan materi
yang ditetapkan dalam penelitian yaitu tentang rkal&kemudian
mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing danmgata pelajaran fisika
untuk mendapatkan masukan sehingga dapat menergpdaubelajaran
dengan baik di kelompok.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menentukan sampel penelitian yang terdiri dari kielas.

b. Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

c. Melaksanakampre test bagi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

d. Memberikan perlakuarberupa pembelajaran pada kedua kelompok. Pada
kelompok eksperimen diterapkan model pembelaja@opédratif tipe TPS
sedangkan pada kelompok kontrol diterapkan modembgéajaran
tradisional.

e. Selama proses pembelajaran berlangsung, observiekukan observasi
tentang keterlaksanaan model pembelajaran koopdirsi TPS oleh guru
maupun siswa.

f. Melaksanakampost test bagi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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3. Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganalisis data has# test - post test dan rata-rata gain
yang dinormalisasi <g> serta instrumen lainnya.

b. Menganalisis hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperdi@h pengolahan data
untuk menjawab permasalah penelitian.

d. Memberikan saran-saran terhadap kekurangan yangdn&ambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

e. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelitikepada dosen
pembimbing.
Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yantkiikan dapat digambarkan pada

Gambar 3.1.
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Studi lapangan ke salah satu kelompok di sekolal y Telaah kurikulum fisika
akan dijadikan lokasi penelitian dan
membandingkannya dengan data dari hasil penelitiap- SMP
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E. Instrumen Pendlitian

Teknik pengumpulan data merupakan Cara-canag ydigunakan untuk
memperoleh data-data empiris yang dipergunakan kupncapaian tujuan
penelitian. Sedangkan alat yang digunakan oleh liiedalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnyia ledik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mditdah disebut instrumen tes
(Arikunto, 2006: 160). Instrumen yang digunakaradapenelitian adalah sebagai
berikut:

1. TesHasil Belagjar Ranah Kognitif

Tes adalah serentetan pertanyaan atau lasitean alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inte@g&emampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunt8008:32).

Tes yang digunakan adalah tes hasil belajda panah kognitif C1, C2 dan
C3. Tes hasil belajar pada ranah kognitif yang widran adalah tes objektif yang
bentuknya pilihan ganda dengan alternatif pilihabasiyak empat buah. Bentuk
ini dipilih karena memiliki banyak manfaat diantaya yaitu: lebih refresentatif
mewakili isi dan luas bahan, lebih obyektif, dagdtindari campur tangannya
unsur-unsur subyektif baik dari segi siswa maupegi guru yang memeriksa,
lebih mudah dan cepat untuk memeriksanya (ArikuB@f)8: 32). Sehingga tes
pilihan ganda ini dapat menjamin keobyektifan, k&tisan dan dapat mencakup
materi yang cukup luas yang hendak diukur.

Tes diberikan sebelum pembelajanare (est) dan setelah pembelajargrogt

test) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar paaeh kognitif. Adapun
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instrumen tes yang digunakan pada padt test sama dengan instrumen tes pada

saatpre test. Instrumen tes hasil belajar pada ranah kogreliéregkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.2b.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusudeardalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum Tingl&atuan Pendidikan
(KTSP) mata pelajaran fisika SMP semester 1, miatdor dan pengaruhnya
terhadap zat.
b. Menyusun soal-soal berserta kunci jawabannya barkims kisi-kisi yang
telah dibuat.
c. Melakukan judgement terhadap soal-soal yang telah dibuat, kemudian
melakukan revisi soal berdasarkan bahan pertimivaiggsebut.
d. Melakukan uji coba soal di luar sampel penelitiaamun masih dalam
sekolah yang sama dan dalam keadaan telah mempetagteri tersebut
sebelumnya.
e. Melakukan analisis berupa uji validitas, realilagif daya pembeda dan
tingkat kesukaran soal.
2. Lembar Observas

Lembar observasi merupakan intrumen non-teemtdar observasi ini
digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan sissglama proses
pembelajaran. Lembar observasi ini dimaksudkan kuntmengetahui

keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tip8.TDalam lembar ini juga
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terdapat kolom keterangan untuk memuat saran-safaserver terhadap
kekurangan-kekurangan aktivitas guru selama perabaia

Dalam lembar observasi ini, Observer hanya begikan tanda centang/)(
pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan aktisitgang teramati. Lembar

observasi yang digunakan dapat dilihat pada Lamjiirxa

F. Teknik AnalisisUji Coba Instrumen tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitiarebeinl dahulu diuji coba di salah
satu kelas yang berada di sekolah tempat peneldi@ksanakan. Data yang
diperoleh dari hasil uji coba kemudian dianalistagln uji validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran untuk mempekaeiangan layak atau
tidaknya soal digunakan dalam penelitian dan dapatggambarkan kemampuan
subyek penelitian dengan tepat.
1. Analisis Validitas

Validitas adalah tingkat ketepatan tes dalaemgukur sasaran yang hendak
diukur (Munaf, 2001: 58). Teknik yang digunakartuknmenentukan validitas
adalah dengan menggunakan rumus korelasiuct moment dengan angka kasar.
Rumus korelasproduct moment dengan angka kasar yaitu:

o NIXY — (TX)(Z¥)
Y JINIXE - EX)NI Y - (ZTY)E)

Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, desiabel yang
dikorelasikan.

X = skor total tiap butir soal.
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Y = skor total tiap siswa.

N = jumlah siswa.

Nilai koefisien validitas yang diperoleh, kemudidinterpretasikan pada

Tabel 3.2 (Arikunto, 2008: 75).

Tabel 3.2

Interpretasi Validitas Butir Soal
Nilai ryy Kriteria

1,00 Sempurna
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 TingQi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

2. AnalisisReliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistesuatu tes, yakni sejauh mana
suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skuy gjeg atau tidak berubah-
ubah walaupun diteskan pada situasi yang berbed-&unaf, 2001: 59).
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercafamtu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes terset@apat memberikan hasil
yang tetap. Nilai reliabilitas dapat ditentukan gkem menentukan koefisien
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menentukioefisien reliabilitas
banyak macamnya, tergantung dari ganjil atau gegragomlah soal yang
digunakan. Apabila jumlah soal adalah ganjil, migtanik yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas adalah dengan menggunakans yang ditemukan oleh

Kuder dan Richardson yaitu rumus K-R 20 (Arikur008: 100):
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2_
1= (RT 1)(5 Sgpq)

Keterangan :
ri1 = reliabilitas secara keseluruhan.
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar.
g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah.
Ypq = jumlah hasil perkalian anatapadana.
n = banyak item.

S = standar deviasi.

Sedangkan apabila jumlah soalnya adalah genap, teék#& yang digunakan

adalah metode belah duspl{t-half method), yaitu (Arikunto, 2008: 93):

2ry 12

L™= —
e+ Tipaay/a
Keterangan:

r121,2 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan.

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleherkudian diinterpretasikan pada
Tabel 3.3 (Arikunto, 2008: 75).

Tabel 3.3
I nterpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelas | KriteriaReliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah
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Agar dapat memberikan informasi keberartiafai nkoefisien reliabilitas
tersebut maka dilakukan uji signifikansi, dengan nrasukkan koefisien

reliabilitas yang telah dihitung ke dalam rumusiaerini:

; | N -2
= Txy 7
Nll—?"xr

Setelah t tersebut dihitung, kemudian dibagkim dengan t tabel, apabila
nilai t hitung >t tabel pada taraf signifikansd®,dan derajat kebebasan (dk)=N-2

maka koefisien korelasi reliabilitas tersebut dajypakai.

3. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatuwstak membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yamkgeim@mpuan rendah

(Arikunto, 2008: 211). Untuk menguji daya pembedgudakan rumus di bawah

ini:
D =24_ 28 karena/,= J, maka
J4 e
B,—B
D= A B
Ta
Keterangan:

D = daya pembeda.
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavalzleangan benar.
Er = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dangan

benar.
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J. = banyanya peserta kelompok atas.
Jz = banyanya peserta kelompok bawah.
Nilai daya pembeda (D) yang diperoleh, kemudiantdipretasikan pada

Tabel 3.4 (Arikunto, 2008:212).

Tabel 34
Interpretas Daya Pembeda(DP) Butir Soal

Nilai DP Tingkat Kesukaran
Negatif Soal Dibuang
0,00 — 0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

4. Analisis Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudalsugdu soal disebut indeks
kesukaran (Arikunto, 2008: 208). Tingkat kesukasaratu soal dapat dihitung

dengan rumus :

B4+5p .
P =—-—= karenajl = maka:
Jatip 4 IB

B,+ B
P
J5

Keterangan:

P =Tingkat Kesukaran.
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab demgan

benar.

E; = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabdengan

benar.
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J. = banyaknya peserta kelompok atas.
Jz = banyaknya peserta kelompok bawabh.

J. = jumlah seluruh siswa peserta tes.

Nilai tingkat kesukaran (TK) yang diperolelenkudian diinterpretasikan pada

Tabel 3.5 (Arikunto, 2008:210).

Tabel 3.5
Interpretas Tingkat Kesukaran (TK) Butir Soal
Nilai TK Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

G. Hasil Uji Coba Instrumen

Tes hasil belajar pada ranah kognitif yangidakan terdiri dari soal-soal yang
ditujukan untuk mengukur kemampuan hasil belajatapeanah kognitif siswa
yang terdiri dari tiga aspek kognitif, yaitu: asgeipalan (C1), aspek pemahaman
(C2), dan aspek penerapan (C3). Uji coba ini ditakuagar instrumen tes benar-
benar valid atau benar-benar dapat mengukur varipbeelitian. Sebelum
digunakan sebagai instrumen penelitian, terlebliutiadiujicobakan pada siswa
kelas VIII di sekolah yang akan menjadi tempat pgae, yang telah
mempelajari materi kalor dan pengaruhnya terhadapAdapun analisis hasil uiji
coba instrumen terdiri dari validitas tes, daya peda butir soal, tingkat
kesukaran butir soal, dan reliabilitas tes. Hagil aoba instrumen tes dapat
dirangkum pada Tabel 3.6, sementara pengolaharsdeiagkapnya dapat dilihat

pada Lampiran B.3.



55

Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil belajar pada ranah kognitif
- Tingkat

No. Validitas Daya pembeda kesukaran keputusan

Nilai kategori | Nilai kategori | Nilai | kategori
1. 0.45 Cukup 0.3 Cukup 0.7 Sedang Digunakian
2. 0.58 Cukup 0.6 Baik 0.58 | SedangDigunakan
3. 0.62 Tinggi 0.45 Baik 0.48 | SedangDigunakan
4. 0.62 Tinggi 04 Cukup 0.63| SedangDigunakan
5. 0.69 Tinggi 0.5 Baik 0.30 Sukar| Digunakan
6. 0.41 Cukup 0.35 Cukup 0.38| SedangDigunakan
7. 0.44 Cukup 0.3 Cukup 0.85 Mudah  Digunakan
8. 0.74 Tinggi 0.6 Baik 0.45 | SedangDigunakan
9. 0.44 Cukup 0.5 Baik 0.7 Sedang Digunakan
10. | 0.45 Cukup 0.45 Baik 0.38 | SedangDigunakan
11. | -0.34 Invalid -0.2 | Diperbaikii 0.1 Sukar Dibuang
12. | 0.66 Tinggi 0.45 Baik 0.43 | Sedang Digunakan
13. | 0.27 Rendah | 0.15 Jelek 0.18 Sukar Dibuang
14. | 0.41 Cukup 0.2 Jelek 0.2 Sukarn Digunakan
15. 0.2 S.rendah| 0.2 Jelek 0.2 Sukar Dibuang
16. | 054 Cukup 0.5 Baik 0.65 | Sedang Digunakan
17. | -0.11 Invalid -0.1 | Diperbaiki| 0.13 Sukar Dibuang
18. | 0.41 Cukup 0.35 Cukup 0.53| SedangDigunakan
19. | 0.46 Cukup 0.4 Cukup 0.7 SedangDigunakan
20. | -0.25 Invalid -0.3 | Diperbaikif 0.33 | Sedang Dibuang
21. | 0.65 Tinggi 0.45 Baik 0.23 Sukar| Digunakan
22. | 0.43 Cukup 0.3 Cukup 0.33| SedangDigunakan
23.| -03 Invalid -0.1 | Diperbaiki| 0.23 Sukar Dibuang
24. | 0.71 Tinggi 0.7 Baik 0.55 | SedangDigunakan
25. | 0.63 Tinggi 0.45 Baik 0.43 | SedangDigunakan
26. 0.1 S.rendah 0 Jelek 0.75 Mudah Dibuang
27. 0.7 Tinggi 0.5 Baik 0.25 Sukar| Digunakan
28. | 0.65 Tinggi 0.55 Baik 0.58 | SedangDigunakan
29. | 0.62 Tinggi 0.7 Baik 0.48 | SedangDigunakan
30. | 054 Cukup 0.4 Cukup 0.63| SedangDigunakan
31. | 0.46 Cukup 0.55 Cukup 0.53| SedangDigunakan

0.41 Cukup 0.34 Cukup 0.44 | sedang| Rata-rata
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Dari Tabel 3.6, dapat diketahui bahwa validitas-rata instrumen tes sebesar
0,41 yang berada dalam klasifikasi cukup tinggigden 11 butir soal mempunyai
validitas tinggi, 13 butir soal mempunyai validitaskup tinggi, 1 butir soal
mempunyai validitas rendah, 2 butir soal mempungiiditas sangat rendah dan
4 butir soal yang mempunyai validitas invalid. Setaea itu, butir soal yang
mempunyai validitas dengan kategori rendah dan lithvdibuang namun
meskipun demikian indikator yang dibuat di dalammpelajaran kalor masih
terpenuhi.

Selain itu juga, dari hasil uji coba tersetdapat diketahui bahwa jumlah butir
soal yang mempunyai daya pembeda dengan kategbradba 14 butir soal, yang
mempunyai daya pembeda dengan kategori cukup adaiti® soal, yang
mempunyai daya pembeda dengan kategori jelek &ddirdsoal, dan 4 soal yang
diperbaiki. Rata-rata instrumen tes mempunyai dambeda 0,34 yang berada
pada klasifikasi cukup dapat membedakan antaramim& yang memiliki
kemampuan tinggi dan yang memiliki kemampuan rendah

Sementara rata-rata tingkat kesukaran instnute® sebesar 0,44 yang berada
dalam klasifikasi sedang dengan 9 butir soal suk@arbutir soal sedang, dan 2
butir soal mudah.

Karena jumlah soal setelah dianalisis adal@mag, maka perhitungan
realibilitas menggunakan metode belah dua. Berlasaperhitungan yang
dilakukan dengan menggunakan metode belah duabitgéhs instrumen tes

sebesar 0.90 yang berada dalam kategori sanggi sebingga dapat dipercaya
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untuk menghasilkan skor ajeg atau relatif tidakubeh ketika diujikan pada
situasi yang berbeda-beda.

Adapun distribusi soal yang digunakan dapidtatipada Tabel 3.7.

Tabd 3.7
Distribusi Soal TesHasi| Belajar Pada Ranah Kognitif
No. | Ranah kognitif Nomor soal Jggq;?h
1. C1l 1,7,8, 14,15, 18, 20, 23 8
2. c?2 2,3,4,5,6,12,13, 16,17, 19, 21 11
3. C3 9,10, 11, 22, 24 5
Jumlah 24

H. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalata skor tes hasil belajar pada
ranah kognitif dan data hasil observasi keterlakaanmodel pembelajaran
kooperatif tipe TPS oleh guru dan siswa. Skor tesl belajar pada ranah kognitif
diperoleh dari tes awal daes akhir yang sebelumnya telah diujicobakan dan
dianalisis validitasnya. Sedangkan data hasil elaseketerlaksanaan model tipe
TPS oleh guru dan siswa diperoleh dari lembar easegaktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran, yang sebelumnya tdadrdinasikan kepada para
observer yang mengikuti proses penelitian agarktigajadi kesalahpahaman

terhadap format observasi yang telah disediakan.
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. Teknik Pengolahan Data
1. Pemberian Skor

Setelah instrumen tes telah diketahui vaglidan reliabilitasnya, kemudian
diujikan pada siswa sebelum dan sesudah perlakiuaksahakan. Kemudian
dilakukan penskoran terhadap masing-masing testiets
2. Perhitungan Gain yang Dinor malisasi

Setelah skor tes masing-masing siswa diketdemudian ditentukan gain
yang dinormalisasi untuk kedua kelompok agar dhgtgpeningkatan hasil
belajar pada ranah kognitifnya.

Untuk perhitungan nilai rata-rata gain yandinormalisasi dan

pengklasifikasiannya sendiri digunakan rumus selzyékut (Hake, 1998: 1):

_ %<G> (<SS >-%<S>)
%<G> . (100- %< § >)

Keterangan:
<g> = Rata-rata gain yang dinormalisasi.
<G> = rata-rata gain aktual

< Gnaks> = rata-rata gain maksimum yang mungkin terjadi.
<S> = Rata-rata skquost test siswa.
<S> = Rata-rata skqretest siswa.
Interpretasi nilai rata-rata Gain yang dinormalisas> ditunjukan oleh Tabel

3.7 (Hake, 1998).
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Tabel 3.8
Nilai Gain yang Dinormalisasi dan Klasifikasinya
Gain yang dinormalisasi Klasifikasi
<g>= 0,7 Tinggi
0,7> <g>= 0,3 Sedang
<g> <0,3 Rendah

Setelah dilakukan penskoran dan penghitugganyang dinormalisasi maka
dilakukan pengujian hipotesis. Adapun alur dalanmgo@an hipotesis dapat

dilihat pada Gambar 3.2.

DATA

L/ | Tidak
| UJI NORMALITAS |

Normal v v
| Tidak N
| UJI HOMOGENITAS | > UJI MANN WHITNEY
Homogel v
PENGUJIAN
HIPOTESIS

KESIMPULAN I<

Gambar 3.2
Alur Uji Hipotesis

3. Uji Normalitas Gain dengan Uji Chi-Kuadr at

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui sebardstridusi data yang
diperoleh yang berkaitan dengan sampel yang diarM®lalui Uji Normalitas
peneliti dapat mengetahui apakah sampel yang diandwakili populasi ataukah
tidak. Untuk menguji normalitas ini, maka langkangkah yang dilakukan

sebagai berikut (Panggabean, 2001: 133):
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a. Menghitung rata-rata gain yang akan diuji normafiis dengan rumus:

Tz,

T

e

I

= nilai rata-rata gain
X = nilai gain yang diperoleh siswa
n = jumlah siswa

b. Menghitung standar deviasi gain yang akan diujinmitasnya dengan

rumus:;
£ C | Fx; — %)
r_.\| (n-1)

5; = standar deviasi
c. Menyusun data gain yang diperoleh kedalam tabetrilmisi frekuensi,
dengan susunan berdasarkan kelompok interval. Umtetkentukan banyak
kelompok interval dan panjang kelompok setiap wdkryaitu sebagai
berikut:
1)Menentukan banyak kelaK) dengan rumus:
K=1+3,3lon
n = jumlah siswa
2) Menentukan panjang kelompok intervg) dengan rumus:
&
r = Rentang (skor terbesar — skor terkecil)

k = Banyak kelas
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3)Menentukan batas atas dan batas bawah setiap iktdagl. Batas atas
diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0,5, sgidan batas bawah

diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi 0,5.

4)Menghitung nilai baku z batas masing-masing kelaterval dengan

menggunakan rumus:

bk — %
St

2=

bk = batas kelas

5)Menghitung luas daerah di bawah kurva normal magiaging kelas
interval sebagai berikut:
L= l; =Ll

luas kelompok interval

I luas daerah batas bawah kelas interval

I luas daerah batas atas kelas interval

6)Mencari frekuensi () dengan menghitung banyaknya gain yang termasuk

ke dalam kelas interval.

7)Menentukan frekuensi harapan (ekspektasi) denganosu

E; = nxl
E = frekuensi harapan

8)Menghitung harga frekuensi dengan rur@ins-Kuadrat:
ke
2 (0; — E;)*
-I?:irung = Z E-:
i=1 E

X;,fim”g = kay kuadrat hasil perhitungan.
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9)Membandingkan hargal, . - denganyZ,;., dk = k-3
Jika hargar 7., < xove» Maka data berdistribusi normal
jika hargay;;.....> rZ 5., Maka dikatakan bahwa data tidak berdistribusi

normal.
Jika data gain berdistribusi normal, makayajig dilakukan yaitu uji statistik
parametrik. Untuk menggunakan uji statistik paratketyang tepat kita

memerlukan satu uji lagi yaitu uji homogenitas.

4.  Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas maka pealgah data dilanjutkan dengan uji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk meksariapakah variansi dari
masing-masing gain untuk kedua kelompok dalam gemremempunyai variansi
yang homogen atau tidak. Langkah-langkah yang wullak sebagai berikut
(Panggabean, 2001:133):
a. Menentukan variansi gain masing-masing sampel.
b. Menghitung nilai F dengan rumus:

Fuieing = 225
Fnitung = Nilai homogenitas yang dicari
S’ = varians yang nilainya lebih besar

S’k = varians yang nilainya lebih kecil
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c. Membandingkan hargaifingdengan Bpel dki = n — 1 dan dk=n -1
JikaFhiung< Frabe, Maka variansi kedua data gain homogen sedangkan

jika Fritung™ Frane maka variansi kedua data gain tidak homogen.

5. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji log@nitas maka pengolahan data
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesisa#tilkan untuk mengetahui apakah
hipotesis nol (k) yang diajukan dalam penelitian ini diterima athtolak. Uji
hipotesis dapat menggunakan uji-t atau uji Manntiéy tergantung gain yang
dinormalisasinya berdistribusi normal atau tidak, hipotesis tersebut sebagai
berikut:
a. Uji-t

Apabila gain berdistribusi normal dan hommgantuk menguji hipotesis
antara rerata gain kelompok eksperimen dengan kelkrkontrol pada tingkat
signifikansi tertentu berdasarkan hipotesis pada hamaka uji hipotesis yang
digunakan adalah uji-t satu pihdéne tail test). Uji hipotesis tersebut dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjana, 2@@: 2

]
Sg

—

Vn

=

B = Rata-rata selisih gain eksperimen dan kontrol

S = Standar deviasi data selisih kedua data

n = jumlah data
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Setelah nilahtungdiperoleh, kemudian dibandingkan dengasit
Jika hiung > taves Maka H ditolak dan H diterima
Jika hitung < taves Maka H ditolak dan H diterima.
b. Uji Mann Whitney
Apabila gain yang dinormalisasi tidak berdistribusdirmal dan tidak
homogen, berarti asumsi uji statistik parametrdaki terpenuhi. Untuk kasus
seperti ini, pengujian hipotesis dilakukan dengparstatistik non-parametrik. Uji
non-parametrik yang digunakan dengan uji Mann V\yikarena data yang diuji
berasal dari dua sampel yang tidak berhubunganpukddangkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
1) Gain yang dinormalisasi dari kedua kelompok disatulengan diberi kode
asal kelompoknya.
2) Gain yang dinormalisasi yang telah digabungkanrderingkat dari 1 (nilai
terkecil) sampai n.
3) Menghitung nilai U untuk masing-masing kelompokngen menggunakan

rumus.

U, =n,n, [n._m;_+1}] — T U, = nyn, [ T,

=

n:':n:+1}]

=
-

T = jumlah peringkat sampel

4) Menghitung nilaix, dang, dengan menggunakan rumus:
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-
My ng, _ mgnging tng +1)
By = ' I = v 12

5) Menghitung nilai z dengan menggunakan rumus:

=U—,u}_

. 'y

E

6) Menggunakan tabel z untuk mencari nilai p, untuldug sisi nilai p dua kali

dari nilai z pada tabel.

7) Apabila nilai p <a maka hipotesis nol ditolak (gunakar= 0,01).

6. Pengolahan Data Hasil Observasi

Data hasil observasi diperoleh dari lembareolssi aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran. Pengolahan lembar observasi adalah = dengan
memberikan skor satu jika indikator pada fase pdmpr@an terlaksana dan
memberikan skor nol jika fase pembelajaran tidakaksana, kemudian
dipersentasekan. Adapun persentase data hasilvabsani dihitung dengan
menggunakan rumus:

¥ kegiatan vang terlaksana

() keterlaksanaan model =

# 100
2 kegiatan 4

Setelah data dari lembar observasi diolah, kemudiiaterpretasikan pada Tabel

3.9 (Koswara, 2010: 49).



Tabel 3.9
Kriteria Persentase K eterlaksanaan Model Pembelajaran
KM (%) Kriteria
KM=0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0<KM<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25<KM <50 Hampir setengah kegiatan terlaksana
KM =50 Setengah kegiatan terlaksana
50 <KM <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 <KM < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana
KM =100 Seluruh kegiatan terlaksana
Keterangan:

KM = persentase keterlaksanaan model.
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